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dengan pewaris, )

Apabila dalam ken;
ruh ahli waris hidup pada gm
meninggal dunia, maka yang

dengan pewaris, vaitu jalur ke atas (al-

: ; ushul) seperti ayah dan ibu, mau
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HAMDANI laki-laki dan anak perempuan.
Keempat ahli waris ini akan meng-
halangi ahli waris lain untuk menda-
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patkan harta warisan. Misalnya, se-
orang pewaris meninggalkan ahli
waris anak laki-laki, saudara, dan
saudari kandung, maka saudara dan
saudari kandung akan terhalang untuk

mendapatkan warisan karena keber-
adaan anak laki-laki pmull(QaAn-
Nisa 12 dan 176). 3

Aturan tentang waris
tidak serta merta dapat n
para ahli waris dengan sempurna, Se-
bagai contoh, sebuah kasus di mana
ahli waris yang hidup saat pewaris
meninggal dunia terdin dari anak laki-
laki dan annk perempuan. Jika meru-
Juk pada An-Nisa 11, bagian anak laki-
luki berbanding anak perempuan
adalah dua berbanding satu,

Beberapa kall penulis menerima
Idien terkait pembagian waris anak la-
ki-lakd dan anak perempuan, Pihik
[Herempuan ingin mendapatkan bagion

utamakan adalah yang palmgmt é

mplakaanakan hukum wa-
upakan aturan yang telah
dalam Al-Qur'an. Balasan-
d ah An-Nisa 13 dan 14. Mereka
melaksanakan pembagian waris
syariat Islam pahalanya adalah
sedangkan yang tidak melak-
akannya ancamannya neraka.
- Peranan laki-laki dan perempuan
“dalam mengelola harta di kehidupan-
nya sangat berbeda. Seorang laki-laki

har jika akan menikahi calon istrinya

(S An-Nisa 4). Jika ia scorang suami

dan ayah, maka ia berkewajiban untuk
memberikan nafkah kepada istri dan
anaknya dengan cara yang baik (QS
Al-Bagarah 243).

Kewajiban lainnya adalah menyedi-
akan tempat tinggal yang layak bagi
istri dan anaknya, sebagaimana yang
dijelaskan dalam QS Ath-Tholaq 6
yang artinya, “Tempatkanlah mereka
(para istri) di mana kamu (suami)
bertempat hnggul menurut kemam-
puan kamu,.." Kewajiban-kewajiban
tersebut melekat pada diri seorang,
Jaki-laki, dan tidak pada diri scorang,
perempuarn,

Dalam hal pcmbugmn war ls. jika se-
orang perempuan “meminta” bagian
yang lebih dari yang sudah ditetapkan
dalam Al-Qur'an kepadanya, maka
secira tidak lingsung ia telah mengu-
rangi hak istet dan anak dari seorang
laki-laki yang memiliki hubungan
nasabiyal dengannya
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aris

Seperti anak laki-laki dengan anak
perempuan, saudara kandung dengan
saudari kandung, saudara seayah de-
ngan saudari seayah, dan cucu laki-laki
keturunan anak laki-laki dengan cucu
perempuan keturunan anak laki-laki.

Baik anak laki-laki maupun anak
perempuan, masing-masing memiliki
hak untuk mendapatkan harta warisan
dari orangtuanya ketika sudah wafat.
Namun setelah mereka mendapatkan
harta warisan tersebut, maka mulailah
melekat kewajiban dar harta tersebut
kepada anak laki-laki

Tidak demildan dengan anak
perempuan, sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya, Jika ada
perempuan yang meminta hak lebih
dari saudara laki-lakinya terhadap
harta warisan, maka secara tidak
langsung ia akan “mengganggu”
saudara laki-lakinya untulk menunai-
kan kewajibannya sebagai searang
suami dan atau ayah.

Bahan renungan bagi kita semua,
bahwa ketentuan wans Islam dalam
Al-Qur'an menmliki banyak hikmah
yang terkandung di dalamnyva. Apa
yang telah penulis sebutkan hanyalah
bagian kecil dari hikmah pembagian
waris anak laki-laki dengan anak
perempuan.

Hidup di duma tidak hanva mening
galkan harta warisan vang banvak bagi
keturunan, juga sangat diperlukan
ilmu untuk mengelolanva, agar harta
vang ditinggalkan dapat menjadi aimal
Jariah bagi pewaris dan dapat mem
berikan banyak manfaat bagi orang
lain.”
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